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ABSTRAK 

 

Karya seni bisa menjadi refleksi bagi senimannya. Pengalaman berperan 

penting dalam pembuatan karya seni. Penciptaan Dalam karya ini banyak 

membicarakan sebuah pengalaman yang memiliki kesan dan pesan tersendiri. 

Setiap karya menjadi catatan bagi penulis karena memiliki makna yang begitu 

berarti dalam proses berkesenian.Tidak terlepas dari konsep berkesenian bahwa 

seni merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia.  

Secara spesifik karya-karya ini berbicara tentang sebuah pengalaman 

bersepeda yang dirasakan dan membuat penulis tidak dapat melupakannya seperti 

pengalaman bahagia, sedih, marah, bingung, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, 

bentuk sepeda menjadi sebuah metafor dalam mengungkapkan pengalaman-

pengalaman.  

Laporan Tugas Akhir dibuat menurut tahapan tahapan yang dilakukan 

dalam penciptaan karya seni grafis. Karya seni dapat divisualkan dengan berbagai 

macam, karya seni yang digunakan untuk merepresentasikan ide diatas yaitu 

dengan eksplorasi bentuk, garis, warna dan, komposisi ruang dalam media kertas 

karya ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan baru seni grafis terutama 

seni cetak tinggi. 

 

Kata kunci : Pengalaman, bersepeda, seni grafis 
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ABSTRACT 

 

Art works can be a reflection of the artist. Experience plays an important 

role in making artwork. Creation In this work many talk about an experience that 

has its own impression and message. Every work is a note for the author because 

it has such meaning in the process of art. Not apart from the concept of art that 

art is an inseparable part of human life. 

Specifically, these works talk about an experience of cycling that the 

author feel and make the writer can't forget it like a happy, sadness, angry 

confused, and so on. In this case, cycle form became a metaphor for the writer to 

represent the experience writer feels. 

Artwork can be visualized in various forms, the artwork used to represent 

the above ideas, namely by exploring the forms of lines, shapes, and composition 

of space in the paper media is expected to be able to provide new knowledge of 

printmaking, especially relief print. 

 

 

Keywords: Experience, cycling, printmaking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

 Sepeda merupakan kendaraan ramah lingkungan yang pernah menjadi 

primadona di kalangan elite pada awal kemunculannya, namun ketika kemajuan 

zaman menuntutsemuanya berjalan dengan irama yang cepat, mudah, dan praktis, 

sepeda mulai ditinggalkan. Sepeda pada awal beredarnya di Indonesia digunakan 

pegawai kolonial Belanda untuk memperlancar roda pemerintahan di tanah 

jajahan. Selain kalangan pemerintahan waktu itu, sepeda juga banyak dipakai 

kalangan misionaris dan para bangsawan atau keluarga kerajaan, sedangkan 

kalangan masyarakat umum masih sangat sedikit yang memakainya. 

 Sepeda telah tergeser fungsi sosialnya, yang sebelumnya menjadi 

primadona dianggap kuno, simbol kemelaratan dan, ketinggalan jaman. Pengguna 

sepeda sering dianggap sebelah mata dan mengganggu oleh beberapa pengguna 

kendaraan bermotor di jalanan. Banyak orang yang beranggapan bahwa simbol 

dari kemajuan zaman adalah motorisasi. Sepeda telah digantikan oleh mesin, yang 

lebih cepat, praktis dan, efisien. Di kota besar seperti Yogyakarta, Jakarta, 

bandung dan Surabaya saat ini sepeda lebih sering digunakan di akhir pekan atau 

hari libur kerja sebagai sarana hiburan ditengah rutinitas pekerjaan sehari hari. 

 Sejak duduk di bangku sekolah dasar penulis sudah akrab dengan sepeda 

karena merupakan alat transportasi untuk berangkat ke sekolah.Penulis yang 

memiliki latar belakang tempat tinggal di Gunungkidul, sebuah kabupaten di 

wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, menggunakan sepeda ke sekolah 

karena minimnya alattransportasi massal pada waktu itu. Teman-teman 

bersekolah saat itu juga banyak yang menggunakan sepeda untuk pergi kesekolah. 

Berbeda dengan masa lalu, saat ini sedikit pelajar yang mau menggunakan sepeda 

sebagai alat transportasi baik ke sekolah atau untuk berkegiatan lainnya.   

 Tahun 2012 penulis melanjutkan studi di ISI Yogyakarta. Sejak 2014 

mulai kembali menggunakan sepeda dalam aktivitas sehari-hari bahkan penulis 

sering melakukan perjalan menuju kampung halamannya di Gunungkidul 

menggunakan sepeda. Selain membuat badan lebih sehat, dengan sepeda penulis 
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merasa mendapatkan pengalaman menarik yang mungkin hanya dirasakan 

seorang pengguna sepeda. Bersepeda membuat penulis dapat mengenal 

lingkungan lebih dekat daripada menggunakan kendaraan lain seperti sepeda 

motor, mobil, atau bus. 

 

Gb 1. Penulis dengan sepeda 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2017 ) 

 

 Bersepeda juga membuat penulis  mengenal daerah pedesaan yang masih 

asri yang tidak bisa atau bahkan tidak akan sempat dijelajahi menggunakan 

kendaraan lain.ketika menggunakan sepeda Interaksi antar sesama pengguna 

sepeda maupun dengan orang lain akan mudah terjalin daripada menggunakan 

kendaraan bermotor. Berbeda dengan bersepeda yang lambat dan cenderung 

menikmati perjalan, kendaraan bermotor lebih cenderung mengacu pada 

kecepatan dan mengabaikan lingkungan sekitar. 

 Penulis yang merupakan pengguna sepeda sering tidak dianggap, atau 

sebagai pengguna jalan kelas dua. Kata kata kasar dan suara keras klakson dari 

kendaraan bermotor adalah hal yang biasa diterima pengguna sepeda di jalanan. 

Tak jarang pengguna sepeda ditabrak kendaraan bermotor. Seperti peristiwa yang 

dikabarkan berita harian jogja pada 22 April 2019 atau tepat pada peringatan hari 

bumi yaitu pada tanggal 22 April, “pengendara sepeda onthel tewas tertabrak 

mobil saat menyeberang jalan wonosari”.1 Seiring dengan perjalanan waktu, 

                                                      
1https//Harianjogja.com/jogjapolitan/read/04/23/511/987210/-pengendar-onthel-tewas-

tertabrak-mobil-saat-menyeberang-jalan-wonosari (diaksespadatanggal 23 april 2019 jam 23.45 

WIB ) 
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sepeda sebagai salah satu alat transportasi yang ramah lingkungan semakin 

terabaikan.   

 Oleh karena itu pada kesempatan ini, penulis ingin menciptakan karya 

seni yang menghadirkan berbagai gagasan dan imajinasi mengenai sepeda sebagai 

representasi gagasan dalam rentang pengalaman yang bersifat personal dan sosial 

mengenai pengalaman pengalaman penulis sebagai pengguna sepeda. Serta 

mengangkat simbol-simbol yang mewakili kegelisahan yang selama ini dialami. 

Penulis percaya bahwa, melalui seni, penulis maupun penikmat karya seni dapat 

memperoleh pandangan baru untuk lebih positif dikemudian hari. 

 

B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu diberikan batasan-batasan agar 

pembahasan bahasan tidak terlalu melebar. 

1. Bagaimana mengolah pengalaman bersepeda sebagai sarana penyampaian 

ide dalam membuat karya seni? 

2. Bagaimana memvisualisasikan sebuah pengalaman bersepeda menjadi 

sebuah karya seni grafis? 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT 

Tujuan : 

1. Sebagai ekspresi pribadi yang diwujudkan dalam simbol-simbol rupa, dan 

merupakan rekaman peristiwa yang dialami dan rasakan sebagai pengguna 

sepeda. 

2. Sarana media komunikasi yang merupakan upaya untuk membangun berbagai 

gagasan atau imajinasi sehingga karya seni dapat dipahami oleh penikmat 

serta sebagai media yang menyampaikan gagasan.  

Manfaat: 

Terdapat beberapa manfaat dari penciptaan karya seni grafis antara lain adalah; 

1. Manfaat individu / personal  

a) Manfaat dari penciptaan karya grafis ini adalah memenuhi kebutuhan 

emosional.  

b) Dapat menemukan kepuasan tersendiri baik bagi penciptanya maupun 

penikmatnya. 
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c) Menjadi lebih apresiasif dan melatih diri untuk menuangkan emosi 

kedalam bentuk karya. 

2. Manfaat sosial 

a) Karya seni yang diciptakan ini diharapkan mampu memberikan daya 

tarik serta menjadi sumber inspirasi bagi penikmat karya seni. 

b) Karya seni yang diciptakan dapat menyampaikan isi hati penulis sebagai 

sarana komunikasi kepada penikmat 

c) Membuat orang lain tertarik menggunakan sepeda. 

 

D. MAKNA JUDUL 

 Untuk mengantisipasi kekeliruan perngertian, penulis akan memaparkan 

pengertian dari judul penulisan karya ini yaitu; 

 

“Pengalaman Bersepeda Sebagai Ide Dalam Penciptaan Karya Seni Grafis ” 

 

Pengalaman; peristiwa yang pernah dialami (dijalani, dirasai, ditanggung, dan 

sebagainya)2 

Bersepeda; mengendarai sepeda. 

Ide; “Pokok isi yang dibicarakan oleh perupa melalui karya karyanya. Ide atau 

pokok isi merupakan sesuatu yang hendak diketengahkan.”3 Dalam hal ini, 

banyak yang dipakai sebagai ide seperti peristiwa atau sejarah, benda, dan 

pengalaman pribadi penulis.  

Seni Grafis; semua bentuk seni visual yang dilakukan pada suatu permukaan dua 

dimensional sebagaimana lukisan, drawing atau fotografi. Lebih khusus lagi, 

pengertian istilah ini adalah sinonim dengan printmaking (cetak-mencetak). 

Dalam penerapannya, seni grafis meliputi semua karya seni yang meliputi 

gambaran orisinil apapun atau desain yang dibuat oleh seniman untuk 

direproduksi dengan berbagai proses cetak4. 

 

                                                      
2 https//kbbi.web.id/pengalaman (diakses penulis pada 26 April 2019 jam 01.05) 
3MikkeSusanto, Diksirupa, kumpulan istilah dan gerakan seni rupa, Yogyakarta 

:DictiArt Lab &Djagat Art House. 2011. P.187 
4M. DwiMarianto,Seni cetak cukil kayu, Yogyakarta : PenerbitKanisius. 1988. p.15 
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 Berdasarkan penjelasan tersebut di atas yang dimaksud dengan judul 

“Pengalaman Bersepeda Sebagai Ide Dalam Penciptaan Karya Seni Grafis” 

adalah penciptaan karya seni yang terinspirasi oleh pengalaman sebagai pengguna 

sepeda yang dituangkan dalam karya seni cetak mencetak, baik melalui simbol 

maupun filosofi. 
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